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BAB V 

PENUTUP 

 

 Dalam bagian ini akan peneliti sajikan kesimpulan dari beberapa saran 

sebagai intisari dari hasil penelitian tentang Peran Kiai dalam menanamkan jiwa 

Kepemimpinan Santri di Pondok Pesantren ASSALAM Bangilan Tuban. 

A. Kesimpulan  

 Peran dan strategi yang dilakukan oleh kiai Pondok Pesantren 

ASSALAM Bangilan Tuban  dalam menanamkan jiwa kepemimpinan santri 

Pondok Pesantren ASSALAM Bangilan Tuban, yaitu meliputi: a) peran Kiai 

sebagai visioner, yaitu Kiai sebagai visioner memperlihatkan misi dan visi 

Pesantren dengan menunjukkan sikap bereksistensi terhadap kemajuan Pondok. 

b) Kiai sebagai komunikator, yaitu Kiai dalam mendidik kepemimpinan santri 

berdiskusi Bersama pengurus OSPA untuk membahas masalah- masalah yang 

ada diPondok.  c) Kiai sebagai Motivator, yaitu Kiai memberikan nasihat, 

arahan, evaluasi terhadap santri yang mana ini dilakukan dalam seminggu sekali 

Bersama pengurus OSPA.  d) Kiai sebagai Edukator, yaitu Kiai selalu menjadi 

figur yang ideal bagi santrinya baik dari apa yang dibicarakan, dilakukan, dan 

semua keputusan menjadi pendidikan bagi para santri. 

 Adapun strategi Kiai yang dilakukan terhadap kepemimpinan santri di 

Pondok Pesantren ASSALAM Bangilan, yaitu meliputi: a) menyediakan media 

latihan berorganisasi bagi para santri, yaitu dengan organisasi santri OSPA 

(Organisasi Santri Pondok Pesantren ASSALAM ), b) melaksanakan Latihan 

Dasar Kepemimpinan (LDK) secara rutin setiap tahun menjelang pergantian 
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kepengurusan organisasi santri OSPA putra maupun OSPA putri yang harus 

diikuti oleh seluruh santri kelas V KMI ASSALAM yang berada di jajaran 

pengurus OSPA, c) memberikan kesempatan kedalam santri untuk menjadi 

seorang pemimpin sejak memiliki predikat sebagai santri. 

 Di antara hasil implementasi dari pelaksanaan strategi-strategi Kiai 

dalam menanamkan jiwa kepemimpinan santri Pondok Pesantren ASSALAM 

Tuban yang diperoleh santri dan alumni, di antaranya yaitu: a) mempunyai jiwa 

percaya diri, bertanggung jawab dan solidaritas yang tinggi, b) mendapatkan 

pengalaman guna mengandi dan memimpin di masyarakat, c) tertanam lima jiwa 

Pondok dalam jiwa santri maupun alumni,  

B. Saran 

 Kepada Pondok Pesantren ASSALAM Bangilan Tuban, agar lebih berinovasi 

dalam meningkatkan strategi- strategi yang dilaksanakan untuk menanamkan 

jiwa kepemimpinan serta meningkatkan peran Kiai terhadap kepemimpinan 

santri, agar bisa mewujudkan visi dan misi Pondok serta menajadi bekal para 

santri ketika sudah lulus nanti. 

 Kepada semua lembaga pendidikan Islam, agar mencontoh penerapan peran kiai, 

strategi-strategi  Kiai dalam menanamkan jiwa kepemimpinan santri Pondok 

Pesantren ASSALAM dengan berbagai inovasi dan kreasi sendiri dalam 

menanamkan Jiwa Kepemimpinan para santri
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